28

	5 
	Jumat,

11 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom

3. Mengantarkan hasil kliping ke bagian Markom, Marsel, Dekom, NWS dan Dir.Konsumer
	Rutinitas

	6
	Senin,

14 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom

3. Mengantarkan hasil kliping ke bagian Markom, Marsel, Dekom, NWS dan Dir.Konsumer

4. Mengantar Surat pembaca ke bagian Customer Service

5. Mengirim Fax tanggapan terhadap Surat Pembaca
	Rutinitas

Insidental

	7
	Selasa,

15 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom

3. Menempelkan Papan Informasi (Papin)
	Rutinitas



	8
	Rabu,

16 Juli 2008
	1. Kliping

2. Meliput & membuat berita Kunjungan

3. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom

4. Mengantarkan hasil kliping ke bagian Markom, Marsel, Dekom, NWS dan Dir.Konsumer

5. Mengirim Fax Siaran Pers
	Rutinitas

Insidental

	9
	Kamis,

17 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom
	Rutinitas

	10
	Jumat,

18 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom
	Rutinitas

	11
	Senin,

21 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom 

3. Mengantarkan hasil kliping ke bagian Markom, Marsel, Dekom, NWS dan Dir.Konsumer
	Rutinitas



	12
	Selasa,

22 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom
	Rutinitas

	13
	Rabu,

23 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom
	Rutinitas

	14
	Kamis,

24 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom
	Rutinitas

	15
	Jumat,

25 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom
	Rutinitas

	16
	Senin,

28 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom
	Rutinitas

	17
	Selasa,

 29 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom

3. Mengantarkan Surat pembaca ke bagian Costumer Care
	Rutinitas



	18
	Rabu,

30 Juli 2008
	LIBUR NASIONAL



	19
	Kamis,

31 Juli 2008
	1. Kliping

2. Rekapitulasi Berita dari Portal Telkom

3. Kirim Fax
	Rutinitas 

Insidental


Sumber : Catatan Penulis, 2008

2.2 Deskripsi Aktivitas Praktek Kerja Lapangan
2.2.1 Aktivitas Rutin
    Aktivitas rutin adalah aktivitas yang setiap hari dilakukan di Divisi Communications. Kegiatan yang termasuk dalam aktivitas rutin dan dilakukan oleh penulis pada saat melakukan praktek kerja lapangan adalah:
1. Kliping
Aktivitas mengkliping adalah aktivitas rutin yang dilakukan di Divisi Communications setiap hari kerjanya yang dibantu oleh mahasiswa 
Praktek Kerja Lapangan. Aktivitas mengkliping ini meliputi pemilihan berita, yaitu memilih berita dari surat kabar dan majalah yang berhubungan dengan PT Telekomunikasi Indonesia, anak perusahaan dan kompetitor. Surat kabar yang dijadikan reverensi antara lain : 

1. Kompas

2. Pikiran Rakyat

3. Koran Jakarta

4. Majalah Tempo

5. Koran Tempo

6. Republika

7. Indo Pos

8. Rakyat merdeka

9. Suara karya

10. Neraca
11. Kontan

12. Investor Daily

13. Suara Pembaruan

14. Sinar Harapan

15. Bisnis Indonesia

16. Media Indonesia

17. Seputar Indonesia

18. The jakarta Pos

19. Warta Kota

Dalam kegiatan mengkliping kita juga menggunting iklan tentang produk PT Telkom dan iklan kompetitor. Setelah mencari berita di surat kabar, berita yang diperoleh tersebut digunting dan ditempel di kertas yang khusus yaitu kertas Kliping Pers untuk membuat kliping. Kliping yang sudah ditempel di kertas kemudian discan dan diedit tampilannya dan  dimasukan ke salah satu media Internal yang ada di Divre II yaitu Hallo Online. Setelah selesai menyusun semua berita yang dikliping, kliping tersebut difoto copy menjadi 6 dan hasil foto Copy tersebut diberikan ke bagian Marketing Komunikasi (Markom), Direktur Konsumer (Dir
Konsumer), NWS, Sekretariat Divisi (Sekdiv), Dewan Komisaris (Dekom), dan bagian Marketing & Sales (Marsel) sedangkan yang asli disimpan di bagian Divisi Communication. Sedangkan untuk iklan yang didapat dari surat kabar  difoto copy. Iklan tentang PT Telkom di simpan di bagian DivCom sedangkan iklan kompetitor di foto copy, Iklan kompetitor yang aslinya diserahkan ke bagian Marketing Komunikasi sedangkan copyannya diserahkan ke bagian Marketing & Sales.

2. Rekapitulasi Berita Portal Telkom
Aktivitas rekapitulasi berita adalah aktivitas harian yang dilakukan untuk menghitung ada berapa banyak berita yang diposting kedalam portal setiap harinya dari masing masing Divre PT Telkom yang ada di seluruh Indonesia 
3. Memasang Papan Informasi (Papin)

Aktivitas memasang papin dilakukan setiap hari dengan cara memilih berita yang paling hangat mengenai PT Telkom Divre II ataupun PT Telkom secara keseluruhan. Papin ini dipasang di dekat pintu masuk menuju lift utama dan di depan pintu masuk menuju lift dekat basement. 

4. Memfoto Copy 

Aktivitas  memfoto copy adalah aktivitas yang hampir tiap hari dilakukan oleh penulis pada waktu praktek kerja lapangan. Aktivitas memfoto copy yang sering dilakukan adalah memfoto copy hasil klipingan. Dimana hasil foto copian dari kliping ini akan diserahkan ke tiap bagian yang telah ditentukan. 
2.2.2 Aktivitas Insidental

  Aktivitas Insedental adalah aktivitas Praktek Kerja lapangann yang dilakukakan karena adanya event atau kegiatan tertentu saja. Kegiatan insedental yang pernah dilakukan penulis pada waktu Praktek Kerja Lapangan adalah:
1. Membantu Acara Kunjungan

Acara kunjungan adalah kunjungan yang datang ke PT Telkom Divre II yang dilakukan oleh sekolah-sekolah, universitas – universitas atau kunjungan instansi- instansi lainnya. Membantu acara kunjungan ini seperti membantu dalam pengabsenan peserta kunjungan dan pembagian bingkisan serta membantu dalam memandu peserta kunjungan sewaktu melihat-lihat PT Telkom Divre II.

Acara Kunjungan yang sempat dibantu oleh penulis sewaktu praktek kerja lapangan adalah kunjungan yang dilakukan oleh Politeknik Pratama Mulia Solo yang berlangsung pada tanggal 16 Juli 2008. 

2. Membuat Berita Kunjungan

Kegiatan membuat berita kunjungan dilakukan kalau ada kunjungan ke perusahaan. Setiap mahasiswa PKL diberi kesempatan untuk meliput dan membuat berita tentang kunjungan yang datang. Berita yang telah jadi kemudian diperbaiki kembali oleh staff divisi Communications, baru kemudian di berita tersebut di online ke media Internal PT Telkom Divre II yaitu Hallo Online. Berita Kunjungan yang dibuat penulis adalah berita mengenai kunjungan Politeknik Pratama Mulia Solo.

3. Mengantar Surat Pembaca

Aktivitas mengantar surat pembaca (Surpem) dilakukan apabila di surat kabar atau di media online terdapat Surat Pembaca mengenai PT Telkom Divre II. Surat pembaca tersebut disampaikan pada pihak Costumer Service. Setiap ada surat pembaca bagian Divisi Communication mencatatnya dalam buku khusus.

4. Mengirim dan Konfirmasi Fax 

Aktivitas ini dilakukan apabila pihak perusahaan mengirim konfirmasi mengenai surat pembaca, undangan konferensi Pers, atau pengiriman press release ke media. Setelah dilakukan pengiriman kemudian pihak perusahaan mengecek ke tujuan apakah fax sudah diterima atau belum. Setiap pengiriman fax dicatat dalam buku khusus.

2.3 Analisis Public Relations

2.3.1 Definisi Public Relations
Kegiatan Public Relations selalu terdapat didalam setiap lembaga/organisasi/perusahaan, walaupun organisasi public relation itu di dalamnya mungkin tidak ada. Ini disebabkan Public Relations itu tidak dapat dipisahkan dari kegiatan manajemen. Menurut J.C. Seidel seorang Public Relations Director menyatakan sebagai berikut :

Public Relations adalah proses yang terus menerus dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwil dan pengertian dari para langganaanya, pegawai-pegawainya dan public pada umumnya, kedalam mengatakan analisa dan koreksi (perbaiakn-perbaiakan) terhadap diri sendiri, keluar mengadakan pernyataan-pernyataan.

Jadi menurut Seidel, apabila kegiatan tersebut tidak dilaksanakan secara terus menerus (continuing) maka itu bukan kegiatan Public Relations. Definisi ini jelas mempunyai kaitan yang penting sekali dalam kegiatan organisasi dan manajemen. Sebab hanya dengan proses yang terus menerus itulah sebuah organisasi akan mendapatkan simpati dan dukungan publik dengan sepenuhnya.

Sedangkan menurut “The International Public Relations Association” (IPRA), bersepakat untuk merumuskan sebuah definisi Public Relations dengan harapan dapat diterima dan dipraktekkan bersama. Definisinya sebagai berikut :

“Public Relations is a management function, of a continuing and planned character, through which public and private organizations and institutions seek to win and retain the understanding, sympathy, and support of those with whom they are or my be concerned – by evaluating public opinion about themselves, in order to correlate, as fat as possible, their own policies and procedures, to achieve by planned and widespread information more productive co-operation and more efficient fulfillment of their common interest”

(Hubungan Masyarakat adalah fungsi manajemen dari sikap budi yang berencana dan berkesinambungan, yang dengan itu organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian, simpati, dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara mereka, untuk mengorelasikan, sedapat mungkin kebijaksanaan dan tata cara mereka, yang dengan informasi yang berencana dan tersebar luas, mencapai kerjasama yang lebih produktif dan pemenuhan kepentingan yang lebih efisien.)
2.3.2 Tujuan Public Relations
Pada dasarnya tujuan umum dari program kerja dan aktivitas Public Relations atau Humas di lapangan adalah cara menciptakan hubungan harmonis antara organisasi/perusahaan yang diwakilinya dengan publiknya atau stakeholder, sasaran khalayak yang terkait. Hasil yang diharapkan adalah terciptanya citra positif (good image), kemauan baik (good will), saling menghargai (mutul appreciation), saling timbul pengertian (mutual understanding), toleransi (tolerance) antara kedua belah pihak.

2.3.3 Ruang Lingkup Public Relations

Bidang-bidang cakupan atau ruang lingkup dari kegiatan Public Relations adalah sebagai berikut :

1. Hubungan dengan Pelanggan (Customer Relations)
Hal ini mencakup kegiatan-kegiatan seperti memberi informasi kepada pelanggan atau nasabah, menjelaskan prosedur, tata cara, waktu, menyampaikan pesan-pesan, laporan berkala, menyelenggarakan acara/kegiatan bersama para pelanggan dan menciptakan suasana yang nyaman bagi pelanggan serta memberikan kemudahan pelayanan bagi pelanggan.
2. Hubungan dengan Masyarakat (Community Relations)
Hal ini mencakup kegiatan membina hubungan baik dengan penduduk yang sekurang-kurangnya meliputi penduduk disekitar lokasi perusahaan atau pabrik.

Contohnya : memberikan sumbangan untuk kegiatan bakti social, bantuan bencana alam, memberikan sumbangan untuk perbaikan prasarana, memantau kebutuhan dan aspirasi penduduk, komunikasi yang jujur dan lancar dengan pemuka masyarakat atau tokoh agama.
3. Hubungan dengan Pers/Media Massa (Press Relations)
Hal ini mencakup kegiatan membuat kliping serta menganalisa pendapat umum atau aspirasi kelompok-kelompok tertentu, menyampaikan informasi dan pernyataan resmi melalui media massa, menyelenggarakan acara jumpa pers, mengedarkan keterangan pers, membina hubungan komunikasi dua arah dengan wartawan dan redaksi media massa.
Peranan hubungan media dan pers dalam kehumasan tersebut dapat sebagai saluran (channel) dalam penyampaian pesan maka upaya peningkatan pengenalan (awareness) dan informasi atau pemberitaan dari pihak publikasi humas merupakan prioritas utama. Hal tersebut dikarenakan salah satu fungsi pers adalah kekuatan pembentuk opini (Power of Opinion) yang sangat efektif melalui media masa.

Definisi hubungan pers (press relations) menurut Frank Jefkins adalah : 

“Suatu kegiatan untuk mencapai publikasi atau penyiaran berita secara semaksimal mungkin, sedangkan informasi yang disebarkan melalui hubungan masyarkat adalah untuk menciptakan pengenalan dan pengertian “. (Frank Jefkins, 1992: 99).

Hubungan pers tersebut tidak terbatas hanya untuk mengadakan pendekatan-pendekatan baik ecra fungsional maupun antarhubungan pribadi atau kontak pihak pers,. Tetapi juga mencakupmedia masssa dalam arti lebih luas.

Kliping merupakan salah satu kegiatan Public Relations    yang berkaitan dengan menelaah, menganalisa perkembangan dari kemajuan bisnis perusahaan atau lembaga, aktivitas – aktivitas dan program acara tertentu, baik bersifat komersil maupun nun komersil yang telah dimuat atau dipublikasikan di berbagai media massa dan nonmassa. Pengamatan, analisa dan evaluasi tersebut kemudian disimpan sekaligus dijadikan rujukan penting atau informasi yang di perlukan untuk membuat rencana program kerja PR berikutnya. Kliping berita (news cliping), merupakan kegiatan PR dalam arti sempit : yaitu suatu  kegiatan memilih, menggunting, menyimpan dan kemudian memperbanyak mengenai suatu berita atau karangan, serta foto berita pada event atau peristiwa tertentu yang telah terjadi dan dimuat di berbagai media cetak, sepri surat kabar, majalah berita, tabloid dan lain sebagainya yang kemudian di kliping.

Kliping merupakan alat bantu dibidang kehumasan yang bermanfaat, yaitu :

· Sebagai bahan informasi terkini yang dapat diedarkan kebagian lain yang dianggap mempunyai hubungan atau kepentingan masing-masing.

· Sebagai bahan referensi tertentu sebagai data atau informasi penunjang, misalnya untuk penyusunan naskah pidato, PR House Jouranl dan lain sebagainya.
· Sebagai pedoman atau acuan untuk mengantisipasi langkah-langkahsuatu kejadian atau event tertentu yang tengah dihadapi atau di masa mendatang. Untuk perbaikan dan pengembanagn langkah-langkah program kerja perusahaan di masa –masa mendatang.
· Khususnya kliping berperan sebagai sumber informasi dan data untuk memntau kegiatan pihak pesaing (kompetitor)
· Kliping dapat juga sebagai tolak ukur tentang sejauhmana keberhasilan prestasi dan reputasi yang dicapai, mengenai persepsi, keluhan, dan hingga perolehan citra di mata masyarakatnya.
· Kliping tersebut disimpan sebagai kegiatan dokumentasi perusahaan atau lembaga.

Selain itu aktivitas PR/Humas dan korelasinya dengan media & Press Relations dalam hal teknik pembuatan produk-produk publikasi, informasi dan berita dalam bentuk press release, photo press, news letter, menimbulkan konsekuensi keharusan praktisi humas/PR menguasai teknik penulisan jurnalistik dan persentasi.

Salah satu bentuk informasi yang di buat oleh bagian Public relations adalah membuat Press Release. Press Relese adalah segala bentuk informasi yang hendak disebarkan kepada pers, biasanya media cetak. Sekalipun press release mempunyai format umum, ada tiga bentuk yang mempunyai penekanan berbeda.

1. Basic Publicity Release

Meliputi informasi umum yang mengandung nilai berita (news value) bagi media-media lokal, regional atau nasional.

2. Product Release

Informasi yang disebarkan berkaitan dengan peluncuran produk-produk beru atau berkaitan dengan produk perusahaan. Meski akan sanagat menguntungkan bagi perusahaan bila berita ini dapat dipublikasikan di media umum, media uang berkepentingan umumnya adalah berita spesipik, seperti majalah Swa, warta ekonomi,prospek, harian bisnis Indonesia, neraca, dan majalh wanita seperti Femina, kartini, pertiwi, dan sarinah.

3. Financial Release

Meski informasi keuangan pertama-tama memnjadi kepintangan pemegang saham, release ini sering juga dapat menjadi konsumsi umum bila menyangkut perusahaan besar atau nilai keuangan yang besar. Maka, selain menarik media bisnis dan ekonomi, relesae ini juga menarik pers umum.

Menurut frank Jefkins (1988:203) bahwa teknik pembuatan pers release dan news release yang mengacu pada ‘The Seven-point model’ atau disebut ‘SOLAADS’. Ketujuh unsur-unsur penting tersebut adalah :

1. Subject (what is the story about?).

Apa yang menjadi pokok berita dalam siaran berita atau siaran pers?.

2. Organization (what is the name of the organization?).

Apa nama dari organisasi atau perusahaan yang menjadi sumber dari pemberitaan atau informasi tersebut dalam news/press release?.

3. Location (what is the location of the organization?).

Dimana lokasi atau nama organisasi lembaga yang menjadi sumber atau pemberitaan tersebut?.

4. Advantage (what is specifik, beneficial about the product or service?).

Apa keutamaan dari produk atau jasa layanan yang menjadi hal yang baru, istimewa dan bemanfat untuk disiarkan?.

5. Application (how by whom can the product or service be used or enjoyed?.)

Bagaimana dan siapa dapat menggunakan serta memanfaatkan produk ataupun layanan  jasa yang akan disiarkan tersebut?.

6. Detail ( what are the specifications or detail of coours, prices, size and so on?.)

Apa spesifikasi atau rincian dari warna, harga dan ukuran-ukuran lain sebagainya yang akan disiarkan?.

7. Sources (if this different from location, e.g. an air lines fly in an airport, or the office may be located in the citry center).

Narasumber, hal ini terdapat perbedaan daro lokasi (sumber siaran), contoh dapat terjadi berasal dari suatu jalur penerbanagan di airport, tetapi mungkin juga di sebuah kantor puasat di tengah kota).
4. Hubungan dengan Instansi-instansi Pemerintah (Government Relations)

Dalam kegiatan PR, pemerintah dianggap penting bukan saja karena pemerintah adalah pengatur negara dan pembuat keputusan penting, tetapi lebih dari itu. Pemerintah terdiri dari atas orang-orang yang mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi kegiatan bisnis dan masyarakat.
Hal ini mencakup kegiatan pembinaan dan penyelenggaran hubungan komunikasi dua arah dengan instansi pemerintah, pihak kepolisian, dinas tenaga kerja, dinas pariwisata dan lembaga lainnya. Upaya-upaya perolehan informasi aktual dari berbagai instansi pemerintah dan sebaliknya menyampaikan informasi kepada instansi terkait.
Pendekatan kepada pemerintah (goverment relations) bertujuan untuk :

1. Meningkatkan komunikasi dengan pejabat pemerintah dan lembaga negara.

2. Memantau lembaga pembuat keputusan dan peraturan pada area yang mempengaruhi bidang usaha mereka.

3. Mendorong partisipasi para pemilih (rakyat) pada setiap lapisan pemerintahan

4. Mempengaruhi undang-undang yang berdampak pada ekonomi rakyat dan pelaksanaanya.

5. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman para pembuat keputusan. 

6. Mengurangi ketidakpastian karena tidak dapat membaca tanda-tanda peraturan.

7. Mempercepat keluarnya keputusan yang berkaitan dengan opersi perusahaan, seperti izin investasi, izin eksploitasi hasil alam, dan sebagainya.

8. Meningkatkan pemahaman satu sama lain.

9. Mendapatkan perlindungan dan pembelaan pada saat perusahan menghadapi krisis.
5. Hubungan dengan Karyawan (Employee Relations)
Hal ini mencakup kegiatan pembinaan hubungan ke dalam (pimpinan dengan karyawan dan sesama bawahan) yang memang terkesan agak tumpang tindih dengan fungsi. Contohnya seperti : pengadaan acara arisan, rekreasi bersama, memonitoring motivasi dan semangat kerja karyawannya.

6. Hubungan dengan berbagai pihak terkait (Stakeholder Relations)
Hal ini mencakup kegiatan yang menunjang atau terus menerus berhubungan dengan kegiatan perusahaan atau lembaga (seperti agen-agen, supplier dan distributor) dan juga mencakup hubungan dengan para pemegang saham (Shareholder Relations).
7. Menyelenggarakan Special Event
Special Events menurut istilahnya antara lain sebagai berikut

a. Special, atau spesial berarti sesuatu yang “istimewa”, pengecualian (khas) dan tidak umum.

b. Event, suatu kejadian penting atau peristiwa khusus, baik yang terjadi secara internal, lokal maupun nasional dan bahkan berkaitan dengan suatu peristiwa (event) secara internasional.

Jadi ajang acara khusus tersebut merupakan suatu peristiwa istimewa yang tengah berlangsung dan dirancang secara khusus dalam program secra kehumasan yang dikaitkan event tertentu.

Bentuk-bentuk special event seperti ; festival, Fair, Parade, seminar/diskusi/, Open House.

8. Membuat House Journal dan PR Writing
House Journal adalah media internal atau house organ (in house journal) di pergunakan oleh PR untuk keperluan publikasi atau sebagi sarana komunikasi yang ditujukan pada kalngan terbatas ; seperti karyawan, relasi bisnis, nasabah dan konsumen. Menulis atau teknik tulis menulis yang berkaitan serta dengan aktivitas atau pekerjaan Public Relations tersebut bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, seperti membuat press release, news letter, Tabliod, magazine, Annual Report, Company Profile, Naskah Pidato, artikel/feature, advertorial, naskah persentasi bisnis atau makalah seminar dan bahan publikas lainnya yang membutuhkan kemampuan  PR writing. 

9. Papan Informasi/Pengumuman

Papan informasi dapat ditempatkan pada berbagai lokasi yang ramai atau sering disinggahi, agar segenap pegawai dapat memperoleh informasi yang sama dalam waktu bersamaan pula. Wujud fisiknya bisa bermacam-macam, mulai dari poster cetakan yang mudah dipasang dan diganti sampai dengan papan yang permanen.

2.4 Analisis Aktivitas Praktek Kerja Lapangan
Semua aktivitas yang dilakukan penulis selama melakukan praktek kerja lapangan di bagian Divisi Communications PT Telkom Divre II sebagian besar menggambarkan aktivitas-aktivitas yang ada dalam bidang ilmu kehumasan, sesuai dengan bidang kajian ilmu yang dipelajari oleh penulis di bangku perkuliahaan. Dimana setiap aktivitas  yang dilakukan oleh internal Relations dan  External Relations Divisi Communications Divre II baik aktivitas rutin maupun aktivitas insidental telah sesuai dengan ilmu kehumasan yang ada. 

Dimana pada akhirnya semua aktivitas yang telah penulis lakukan selama melakukan praktek kerja lapangan telah banyak memberikan tambahan ilmu mengenai kehumasan yang tidak didapatkan oleh penulis di bangku perkuliahan. Selain itu praktek kerja lapangan telah dilaksanakan memberikan pengalaman-pengalaman mengenai dunia kerja kehumasan yang dapat dirasakan secara nyata  oleh penulis saat melaksanakan praktek kerja lapangan di bagian Divisi Communication PT Telkom Divre II. Adapun hasil - hasil dari aktivitas penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di PT Telkom Divre II dan hasil dari aktivitas Divisi communication Divre II penulis lampirkan dalam lampiran.

